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INTISARI

Kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan dengan kondisi geometrik yang tidak
sesuai standar dapat meningkatkan risiko keselamatan bagi pengguna jalan,
terutama pada ruas dengan karakteristik tikungan dan tanjakan. Berdasarkan data
kecelakaan lalu lintas dari Polres Kabupaten Pacitan, ruas Jalan Bts. Pacitan — Bts.
Trenggalek merupakan salah satu ruas jalan yang memiliki potensi lokasi rawan
kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting
geometrik jalan pada segmen rawan kecelakaan, menganalisis tingkat defisiensi
geometrik jalan menggunakan metode defisiensi, serta memberikan rekomendasi
teknis untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan melalui analisis data kecelakaan menggunakan metode Equivalent
Accident Number (EAN) dan batas kendali atas (Upper Control Limit /| UCL) untuk
mengidentifikasi segmen blackspot. Hasil analisis menunjukkan bahwa segmen
Desa Hadiwarno berada pada peringkat ketiga berdasarkan nilai EAN dan dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik geometrik berupa kombinasi
tikungan dan tanjakan. Evaluasi kondisi eksisting menunjukkan beberapa
ketidaksesuaian terhadap standar geometrik jalan yang meliputi parameter lebar
jalur lalu lintas, lebar bahu jalan, ruang bebas samping, radius tikungan, jarak
pandang henti, serta parameter alinyemen vertikal berupa kelandaian memanjang
dan panjang kelandaian kritis. Hasil analisis defisiensi geometrik menunjukkan
bahwa sebagian besar variabel berada pada kategori Tidak Berbahaya (79%),
diikuti Cukup Berbahaya (16%), Berbahaya (4%), dan Sangat Berbahaya (1%).
Segmen yang memerlukan penanganan teknis ditemukan pada STA 0+000-
0+500, STA 1+000-1+500, dan STA 5+500-6+000. Rekomendasi teknis berupa
perbaikan alinyemen horizontal dan vertikal melalui penyesuaian radius tikungan,
peningkatan jarak pandang henti, serta penyesuaian kelandaian jalan dengan
mengacu pada Pedoman Desain Geometrik Jalan Indonesia Tahun 2021 guna
meningkatkan keselamatan pengguna jalan.

Kata Kunci : keselamatan jalan, defisiensi geometrik, Equivalent Accident
Number, blackspot, desain geometrik jalan.
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ABSTRACT

Traffic accidents on road segments with geometric conditions that do not
comply with design standards can increase safety risks for road users, especially
on roads with curved and graded characteristics. Based on traffic accident data
from the Pacitan Regency Police, the Pacitan—Trenggalek Boundary Road section
s one of the road segments that has the potential for accident-prone locations.
This study aims to identify the existing geometric conditions of the road on
accident-prone segments, analyze the level of geometric deficiency using the
geometric deficiency method, and provide technical recommendations to improve
traffic safety. The research location was determined through an analysis of
accident data using the Equivalent Accident Number (EAN) method and the Upper
Control Limit (UCL) to identify blackspot segments. The results of the analysis
indicate that the Hadiwarno Village segment ranks third based on the EAN value
and was selected as the research location because it has geometric characteristics
consisting of a combination of curves and grades. The evaluation of existing
conditions shows several discrepancies with geometric road design standards,
including parameters of lane width, shoulder width, roadside clearance, curve
radius, stopping sight distance, and vertical alignment parameters such as
longitudinal grade and critical grade length. The results of the geometric deficiency
analysis show that most variables fall into the Not Dangerous (ND) category
(79%), followed by Fairly Dangerous (FD) (16%), Dangerous (D) (4%), and Very
Dangerous (VD) (1%). Segments requiring technical treatment were identified at
STA 0+000-0+500, STA 1+000-1+500, and STA 5+500-6+000. The
recommended technical measures include improvements to horizontal and vertical
alignment through adjustments to curve radius, increasing stopping sight distance,
and adjusting road grades in accordance with the Indonesian Geometric Road
Design Guidelines 2021 to improve road user safety.

Keywords: road safety, geometric deficiency, Equivalent Accident Number,
blackspot, geometric road design.
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